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ABSTRAK

Perkembangan teknologi finansial (fintech) syariah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan baik secara global
maupun di Indonesia, seiring meningkatnya kebutuhan layanan keuangan digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian fintech syariah di Indonesia, mengidentifikasi fokus
dan metode penelitian yang dominan, serta memetakan arah dan peluang riset ke depan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode meta-analisis dan analisis bibliometrik terhadap artikel ilmiah yang dipublikasikan
pada periode 2015-2025. Data dikumpulkan dari berbagai basis data bereputasi, termasuk Scopus, Google Scholar,
DOAJ, Sinta, dan Garuda, kemudian diseleksi menggunakan kriteria inklusi—eksklusi berdasarkan alur PRISMA. Hasil
kajian menunjukkan bahwa penelitian fintech syariah mengalami peningkatan pesat sejak 2017 dengan fokus utama pada
adopsi pengguna, inklusi keuangan dan UMKM, keuangan sosial Islam (zakat, wakaf, dan crowdfunding), serta tata
kelola dan regulasi syariah. Namun demikian, penelitian masih didominasi oleh studi konseptual dan desain cross-
sectional, dengan keterbatasan bukti empiris jangka panjang. Topik teknologi lanjutan seperti artificial intelligence dan
blockchain dalam konteks fintech syariah masih relatif terbatas dan belum banyak diuji secara empiris. Penelitian ini
memberikan kontribusi dengan menyajikan peta literatur fintech syariah yang komprehensif serta rekomendasi riset
strategis bagi pengembangan akademik, kebijakan, dan praktik fintech syariah yang inklusif, adil, dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi finansial (fintech) global berlangsung sangat pesat; dalam satu dekade
terakhir fintech telah mengubah cara produk dan layanan keuangan dirancang, didistribusikan, dan
dikonsumsi dari mobile payments dan digital lending hingga wealthtech, insurtech, dan solusi
berbasis blockchain. Pertumbuhan penelitian dan adopsi industri menunjukkan dua dinamika utama:
(1) ekspansi cepat pengguna dan diversifikasi layanan yang mendorong inklusi keuangan dan
efisiensi biaya, dan (2) pergeseran fokus pendanaan dan model bisnis dari pertumbuhan pelanggan
semata ke pencapaian profitabilitas dan tata kelola yang lebih matang. Temuan bibliometrik dan
telaah literatur terbaru menegaskan bahwa lintas-teknologi seperti AI, machine learning, dan
blockchain menjadi pendorong utama inovasi sekaligus menghasilkan isu baru terkait stabilitas
keuangan dan manajemen risiko (Kou et al., 2024; Tarawneh et al., 2024).

Adapun ditingkat kebijakan dan praktik, studi-studi mutakhir menyoroti kebutuhan pengaturan yang
adaptif dan kerangka pengawasan yang seimbang: regulator dituntut mengakomodasi inovasi sambil
mengelola risiko konsumen, privasi data, dan integritas pasar (Ha et al., 2025). Selain itu, meta-
analisis penelitian menunjukkan bahwa dampak fintech pada inklusi keuangan positif tetapi
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heterogeny, bergantung pada konteks institusional dan kesiapan infrastruktur digital di masing-
masing negara, sehingga kolaborasi antara pelaku industri, akademisi, dan pembuat kebijakan
menjadi krusial untuk memastikan manfaat yang luas dan berkelanjutan (Sant'Anna & Figueiredo,
2024).

Financial technology (Fintech) adalah sebuahinovasi pada industri jasa keuangan yang
memanfaatkan penggunaan teknologi. Produk fintech biasanya berupa suatu sistem yang dibangun
guna menjalankan mekanisme transaksi keuangan yang spesifik. Teknologi keuangan berbasis
syariah atau fintech syariah telah mengalami perkembangan yang signifikan di Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir. Dengan populasi Muslim yang banyak, Indonesia memiliki potensi besar
untuk mengembangkan layanan keuangan berbasis syariah. Inovasi teknologi yang terus berkembang
hingga saat ini telah masuk ke dalam dunia keuangan dengan lahirnya fintech syariah. Menurut
Global Islamic Fintech (GIFT) Report terbaru, perkiraan ukuran pasar transaksi Islamic Fintech
global LJUSD 161 miliar (2023/24) dan diproyeksikan naik ke ~USD 306 miliar pada 2028 (CAGR
[113.6%). Ini menunjukkan pertumbuhan kuat di atas fintech konvensional.

Fintech syariah muncul sebagai alternatif keuangan modern yang menggabungkan kemajuan
teknologi digital dengan prinsip-prinsip hukum Islam, menghindari riba (bunga), gharar
(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi), serta menjunjung nilai keadilan dan transparansi
(Shahariman et al. 2024). Teknologi seperti aplikasi mobile banking, peer-to-peer lending syariah,
crowdfunding, hingga blockchain dan smart contract memungkinkan layanan keuangan syariah
tersedia lebih luas, cepat, dan efisien, termasuk bagi komunitas dan pelaku usaha yang sebelumnya
sulit dijangkau bank konvensional (Mu’'nim, 2024).

Oleh karena itu, fintech syariah berkontribusi besar pada inklusi keuangan, terutama bagi masyarakat
muslim dan pelaku UMKM. Beberapa studi menunjukkan bahwa fintech syariah memperluas akses
pembiayaan, mempermudah transaksi, serta mendukung literasi dan manajemen keuangan syariah
(Zulfa, 2025). Di sisi lain, transformasi ini tidak lepas dari tantangan: regulasi dan tata kelola syariah
harus terus diperkuat agar produk tetap halal dan adil, literasi keuangan digital perlu ditingkatkan,
dan dibutuhkan tata kelola yang menjaga transparansi serta keamanan data (Adinugraha et al., 2025).
Dengan skema ini, fintech syariah menawarkan model keuangan alternatif yang relevan bagi
masyarakat muslim di era digital dan menjawab kebutuhan layanan keuangan yang sesuai nilai Islam
sambil memanfaatkan kemudahan teknologi. Namun keberhasilan jangka panjangnya sangat
bergantung pada sinergi antara teknologi, regulasi, edukasi, dan kesadaran masyarakat.

Perkembangan fintech syariah di Indonesia berlangsung cepat dan semakin relevan karena
potensinya meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM dan masyarakat yang menginginkan layanan
sesuai prinsip syariah (Effendi & Widajatun, 2024). Di tingkat internasional, kajian sistematis
menunjukkan bahwa topik Islamic FinTech tumbuh pesat tetapi menghadapi tantangan signifikan,
termasuk kebutuhan regulasi yang jelas, tata kelola syariah, dan isu keamanan data yang memerlukan
penelitian terfokus untuk menerjemahkan temuan akademik ke kebijakan dan praktik (Dawood et
al., 2022).

Secara lokal, studi bibliometrik dan tinjauan literatur pada publikasi Indonesia menegaskan adanya
peningkatan jumlah penelitian namun juga menunjukkan kekosongan topik tertentu, seperti adopsi
teknologi lanjutan seperti blockchain/ A, evaluasi dampak jangka panjang terhadap kinerja UMKM,
dan aspek digital literacy Masyarakat (Sofyan et al., 2022). Analisis tren penelitian membantu
mengidentifikasi celah-celah ini sehingga regulator seperti OJK, industri, dan akademisi dapat
memprioritaskan riset berdampak, misalnya studi empiris yang mengevaluasi efektivitas model
pembiayaan syariah digital dan rekomendasi kebijakan untuk penguatan governance (Maulida, 2023).
Oleh karena itu, memetakan dan mengkaji tren penelitian fintech syariah bukan sekadar akademis:
ini merupakan dasar bukti penting bagi perumusan kebijakan, desain produk yang benar-benar
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“halal & adil”, serta program peningkatan literasi digjtal dan perlindungan data. Rekomendasi riset
yang berbasis bibliometrik dan tinjauan sistematis akan memastikan upaya pengembangan fintech
syariah di Indonesia berlandaskan bukti yang relevan dan responsif terhadap tantangan praktis di
lapangan.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Menganalisis tren penelitian terkait fintech
syariah di Indonesia, 2) Mengidentifikasi fokus, metode, dan arah penelitian yang berkembang, dan
3) Memberikan rekomendasi bagi pengembangan akademik dan praktis fintech syariah. Sedangkan,
manfaat penelitian, untuk akademik dapat memberikan peta literatur ilmiah fintech syariah di
Indonesia, dan secara praktis mampu memberikan insight bagi regulator, pelaku industri, dan

investor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode meta-analisis dan analisis
bibliometrik untuk mengkaji perkembangan penelitian fintech syariah secara komprehensif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada pengumpulan data primer,
melainkan pada sintesis dan interpretasi temuan-temuan empiris yang telah dipublikasikan
sebelumnya. Metode meta-analisis digunakan untuk mensintesis hasil-hasil penelitian empiris
kuantitatif terkait fintech syariah, khususnya dalam menilai dampaknya terhadap inklusi keuangan,
kinerja UMKM, adopsi teknologi, dan aspek tata kelola syariah. Melalui meta-analisis, penelitian ini
berupaya mengintegrasikan ukuran efek dari berbagai studi sehingga menghasilkan estimasi dampak
agregat yang lebih kuat dan dapat menjelaskan heterogenitas temuan penelitian terdahulu.

Sementara itu, analisis bibliometrik digunakan untuk memetakan tren penelitian fintech syariah,
termasuk perkembangan jumlah publikasi, distribusi topik penelitian, kolaborasi penulis, serta
evolusi kata kunci dan tema riset. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola,
fokus dominan, dan kekosongan topik penelitian (research gaps) baik dalam konteks global maupun
Indonesia. Kombinasi meta-analisis dan bibliometrik memberikan gambaran menyeluruh antara pola
perkembangan riset dan bukti empiris dampak fintech syariah.

Sumber data penelitian ini berupa artikel ilmiah sekunder yang dipublikasikan dalam jurnal nasional
dan internasional bereputasi. Artikel dikumpulkan dari beberapa basis data akademik utama, yaitu
Scopus, Google Scholar, Directory of Open Access Journals (DOA]), Sinta, Garuda dan Scopus.
Penggunaan berbagai database bertujuan untuk memastikan cakupan literatur yang luas, mencakup
penelitian global sekaligus konteks Indonesia. Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan kata
kunci yang relevan, antara lain “Islamic FinTech”, “Sharia FinTech”, “fintech syariah”, “Islamic
digital finance”, serta kombinasi dengan istilah seperti financial inclusion, UMKM, governance, dan
adoption. Proses pencarian dibatasi pada periode publikasi tahun 2015-2025, mengingat periode
tersebut merepresentasikan fase pertumbuhan signifikan fintech syariah secara global dan nasional.

Artikel yang diperoleh selanjutnya diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu: (1) artikel
membahas fintech syariah atau Islamic FinTech secara eksplisit, (2) dipublikasikan dalam jurnal
ilmiah, (3) tersedia dalam teks lengkap, dan (4) relevan dengan tujuan penelitian. Artikel yang
bersifat opini populer, laporan non-akademik, atau tidak relevan secara substantif dikeluarkan dari
analisis. Data yang lolos seleksi kemudian diekstraksi untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan
pendekatan meta-analisis dan bibliometrik. Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap
mengikuti alur PRISMA. Dari hasil pencarian awal pada berbagai basis data, sejumlah artikel
diidentifikasi dan selanjutnya disaring untuk menghilangkan duplikasi dan publikasi yang tidak
relevan. Artikel yang lolos tahap penyaringan awal kemudian dievaluasi secara menyeluruh melalui
penelaahan teks lengkap berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Pada tahap akhir, artikel yang
memenuhi kriteria dimasukkan dalam analisis meta-analisis dan bibliometric menggunakan
VOSviewer.
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HASIL PENELITIAN

Ringkasan Temuan Utama Penelitian Fintech Syariah

Kajian terhadap 100 studi menunjukkan bahwa penelitian fintech syariah mengalami pertumbuhan
signifikan sejak 2017, dengan lonjakan publikasi yang semakin kuat pasca-2020 seiring akselerasi
digitalisasi sektor keuangan global dan dampak pandemi COVID-19. Secara tematik, literatur fintech
syariah dapat dikelompokkan ke dalam lima arus utama: (1) adopsi dan perilaku pengguna, (2)
inklusi keuangan dan UMKM, (3) keuangan sosial Islam (zakat, wakaf, crowdfunding), (4) tata kelola
dan regulasi syariah, serta (5) pemanfaatan teknologi lanjutan seperti AI dan blockchain.

Pertama, pada aspek adopsi fintech syariah, studi empiris baik global maupun Indonesia secara
konsisten menemukan bahwa religiusitas, kepercayaan (trust), persepsi kemudahan penggunaan, dan
nilai yang dirasakan (perceived value) merupakan determinan utama niat dan perilaku penggunaan
fintech syariah. Pendekatan metodologis yang dominan adalah kuantitatif cross-sectional dengan
teknik SEM atau regresi, menunjukkan kematangan awal model adopsi namun juga mengindikasikan
keterbatasan dalam menangkap dinamika jangka panjang perilaku pengguna.

Kedua, terkait inklusi keuangan dan UMKM, sebagian besar penelitian menyimpulkan bahwa
fintech syariah khususnya peer-to-peer lending dan payment berbasis syariah berkontribusi positif
dalam memperluas akses pembiayaan UMKM, meningkatkan efisiensi transaksi, dan mendorong
kinerja usaha. Temuan ini relatif konsisten baik di konteks Indonesia maupun negara berkembang
lainnya. Namun, dampak yang dilaporkan umumnya bersifat jangka pendek, dengan indikator
kinerja terbatas pada profitabilitas, akses modal, atau produktivitas awal.

Ketiga, pada domain keuangan sosial Islam, studi mengenai zakat, wakaf, dan crowdfunding syariah
menunjukkan potensi besar fintech dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, transparansi
pengelolaan dana, serta efisiensi distribusi. Fintech sosial dipandang sebagai jembatan antara tujuan
komersial dan magasid al-shariah. Meski demikian, sebagian besar studi masih bersifat kualitatif,
studi kasus, atau konseptual, sehingga bukti kuantitatif mengenai dampak sosial-ekonomi yang
terukur masih terbatas.

Keempat, penelitian tentang tata kelola dan regulasi fintech syariah menegaskan bahwa keberhasilan
fintech syariah sangat bergantung pada kerangka regulasi adaptif, peran Dewan Pengawas Syariah
(DPS), serta mekanisme audit dan kepatuhan syariah. Literatur normatif dan konseptual
mendominasi topik ini, dengan penekanan pada perlunya harmonisasi antara regulasi keuangan
digital dan prinsip syariah. Namun, evaluasi empiris terhadap efektivitas governance tersebut masih
relatif jarang.

Kelima, studi tentang teknologi lanjutan (AI, machine learning, blockchain) menunjukkan bahwa
teknologi ini dipandang sebagai enabler utama efisiensi, akurasi penilaian risiko, dan inovasi produk
fintech syariah. Akan tetapi, sebagian besar penelitian masih berada pada tahap konseptual,
systematic review, atau bibliometrik, serta lebih banyak membahas fintech secara umum daripada
fintech syariah secara spesifik. Isu etika algoritma, bias, dan keadilan digital mulai mendapat
perhatian, tetapi belum terintegrasi kuat dalam model empiris fintech syariah.

Research Gap dalam Penelitian Fintech Syariah

Meskipun literatur fintech syariah berkembang pesat, hasil pemetaan 100 studi mengungkapkan
beberapa kesenjangan penelitian (research gaps) yang signifikan.

Pertama, terdapat ketimpangan metodologis yang jelas. Mayoritas studi empiris menggunakan
desain cross-sectional, sehingga belum mampu menjelaskan dampak jangka panjang fintech syariah
terhadap perilaku pengguna, keberlanjutan UMKM, stabilitas keuangan, maupun kesejahteraan
sosial. Studi longitudinal, panel data, dan meta-analisis kuantitatif masih sangat terbatas, khususnya
dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia. Kedua, meskipun topik inklusi keuangan dan
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UMKM banyak diteliti, sebagian besar studi masih fokus pada akses dan adopsi, bukan pada kualitas
inklusi, seperti ketahanan usaha, manajemen risiko, dan keberlanjutan bisnis berbasis prinsip syariah.
Hubungan antara fintech syariah dan pencapaian magasid al-shariah juga lebih sering dibahas secara
normatif daripada diuji secara empiris. Ketiga, pada ranah keuangan sosial Islam, terdapat gap
antara potensi konseptual dan bukti empiris kuantitatif. Penelitian tentang zakat dan wakaf digital
masih jarang mengukur dampak nyata terhadap pengentasan kemiskinan, pemberdayaan ekonomi,
atau pembangunan berkelanjutan dengan indikator terukur dan data berskala besar. Keempat,
penelitian tata kelola dan regulasi fintech syariah masih didominasi pendekatan yuridis-normatif.
Minim studi empiris yang mengevaluasi efektivitas implementasi regulasi, peran DPS, dan
mekanisme pengawasan dalam praktik industri fintech syariah. Hal ini menciptakan celah antara
rekomendasi akademik dan kebutuhan kebijakan berbasis bukti. Kelima, meskipun teknologi Al
dan blockchain sering disebut sebagai masa depan fintech syariah, terdapat kesenjangan adopsi
penelitian empiris. Studi yang mengintegrasikan teknologi lanjutan dengan prinsip keadilan,
transparansi, dan etika syariah secara operasional masih sangat terbatas. Selain itu, isu bias algoritma,
perlindungan data, dan keadilan digital belum banyak diuji dalam konteks fintech syariah.

Posisi dan Kontribusi Penelitian (Justifikasi M eta-Analisis)

Berdasarkan temuan dan gap tersebut, penelitian ini memosisikan diri untuk mengisi kekosongan
literatur melalui pendekatan meta-analisis dan bibliometrik yang komprehensif. Berbeda dari studi
sebelumnya yang bersifat parsial atau tematik, penelitian ini menyintesis bukti dari berbagai konteks,
metodologi, dan model bisnis fintech syariah untuk: 1) Mengidentifikasi pola umum dan
heterogenitas temuan dalam literatur fintech syariah, 2) Menilai arah dan evolusi penelitian, termasuk
pergeseran topik, metode, dan teknologi, 3) Menyediakan dasar bukti yang lebih kuat bagi
pengembangan teori, kebijakan, dan praktik fintech syariah di Indonesia dan global. Dengan
demikian, meta-analisis ini tidak hanya berkontribusi secara akademik, tetapi juga memberikan
implikasi strategis bagi regulator, industri fintech syariah, dan pemangku kepentingan keuangan
Islam dalam merancang ekosistem fintech yang inklusif, adil, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa fintech syariah telah menjadi topik riset yang semakin penting
dan berkembang pesat dalam satu dekade terakhir, khususnya di Indonesia sebagai negara dengan
populasi Muslim terbesar di dunia. Berdasarkan hasil meta-analisis dan analisis bibliometrik terhadap
100 studi terpilih, dapat disimpulkan bahwa penelitian fintech syariah terkonsentrasi pada beberapa
tema utama, yaitu adopsi dan perilaku pengguna, inklusi keuangan dan pembiayaan UMKM,
keuangan sosial Islam, serta tata kelola dan regulasi syariah. Temuan-temuan tersebut menegaskan
peran strategis fintech syariah dalam memperluas akses layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam dan mendukung tujuan pembangunan ekonomi yang inklusif.

Namun demikian, kajian ini juga mengidentifikasi sejumlah keterbatasan dalam literatur yang ada.
Sebagian besar penelitian masih bersifat konseptual atau menggunakan pendekatan empiris jangka
pendek dengan desain cross-sectional, sehingga belum mampu menjelaskan dampak jangka panjang
fintech syariah terhadap keberlanjutan UMKM, stabilitas keuangan, dan kesejahteraan sosial. Selain
itu, meskipun teknologi lanjutan seperti artificial intelligence dan blockchain sering disebut sebagai
pendorong utama inovasi, pemanfaatannya dalam konteks fintech syariah masih minim dan jarang
divji secara empiris, terutama terkait isu etika, keadilan algoritma, dan kepatuhan syariah. Oleh
karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan riset fintech syariah ke arah studi
empiris yang lebih kuat, termasuk penggunaan data longitudinal, pendekatan kuantitatif lanjutan, dan
integrasi antara konteks global dan Indonesia. Temuan dan peta literatur yang dihasilkan diharapkan
dapat menjadi dasar bagi akademisi dalam merumuskan agenda riset selanjutnya, serta bagi regulator
dan pelaku industri dalam merancang kebijakan dan model bisnis fintech syariah yang adaptif,
berkeadilan, dan berkelanjutan.
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